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ABSTRAK

Pemikiran-pemikiran Ibn Hazm dalam beberapa hal seringkali
mengundang kontroversi (baca; perdebatan). Hal ini tergambar jelas pada
pandangan-pandangan yang ditawarkan oleh tokoh ini yang kerapkali melawan,
untuk tidak menyebut menyalahi arus pemikiran para ulama’ pada umumnya.
Salah satu pandangan Ibn Hazm dalam bidang hukum Islam yang dinilai oleh
beberapa kalangan cukup kontroversi, yakni; pandangannya tentang pemberian
natkah isteri kepada suami. Menurutnya pada saat suami dalam kondisi tidak
mampu memberikan nafkah kepada istri dan keluarganya, sedang istrinya kaya,
maka isteri diberikan kewajiban untuk memikul tanggung jawab memberikan
nafkah kepada suami dan keluarganya, dan apa yang dinafkahkan oleh sang isteri
atas suami tersebut tidak dianggap (dinilai) hutang yang harus dibayar meskipun
suami telah berada dalam kondisi mampu. Atas dasar hal itu, penelitian ini
berangkat dari kerangka dasar bagaimana pandangan Ibn Hazm tentang pemberian
nafkah isteri kepada suami. Persoalan yang diteliti adalah; pertama, bagaimana
metode istinbat yang digunakan Ibn Hazm dalam menetapkan status pemberian
natkah isteri kepada suami?, kedua, bagaimana relevansi pendapat Ibn Hazm
dengan perlindungan terhadap hak-hak ekonomi perempuan?.

Dikarenakan tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menelaah
alasan hukum (metode istinbaf) yang digunakan Ibn Hazm untuk memperkuat
pandangannya, maka, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan usu/ al-
Jigh, yaitu pendekatan yarg digunakan untuk mengkaji secara kritis metode-
metode ¥stinbat hukum Islam.

Setelah dilakukan analisis, maka, dari pembahasan penelitian ini dapat
ditemukan bahwa; perfama, metode istinbat yang digunakan oleh Ibn Hazm
dalam memperkuat pandangannya adalah mengambil zahir mass al-Qur’an, yaitu
surat al-Bagarah ayat 233. Ibn Hazm memahami kalimat “wa “ala al-Warisi mislu
zalika” adalah kewajiban isteri memberikan nafkah kepada suami vang tidak
mampu didasarkan pada adanya sebab saling mewarisi, isteri adalah ahli waris
suami, maka wajib baginya memberikan nafkah kepada suami yang tidek mampu.
Kedua, pendapat Ibn Hazm di satu sisi dapat dijadikan alternatif solusi ketika
persoalan nafkah muncul dalam keluarga, jadi solusi yang dapat ditempuh tidak
hanya fasakh perkawinan. Namun di sisi lain, pengalihan kewajiban tersebut tidak
sesuai dengan usaha Islam dalam memperhatikan dan menghargai kedudukan
perempuan  (isteri) dalam urusan finansial, karena terkesan tidak
mempertimbangkan unsur kerelaan isteri sebagai pemegang hak. '

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi penting bagi
perkembangan khazanah ilmu pengetahuan dan dapat memberikan informasi serta
wacana baru bagi para pengkaji Hukum Islam khususnya dan para pecinta ilmu
pada umumnya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba‘ B -
< Ta' & -
< sa 8 s (dengan titik i atas)
z jim J -
z ha‘ h h (dengan titik di bawah)
'C kha' Kh -
> dal D v
3 zal Z z (dengan titik di atas)
J Ra‘ R ) -
B zai zZ -
o sin S -
o syin Sy -
o sad : S s (dengan titik di bawah)




P dad D d (dengan titik di bawah)
b ta' t t (dengan titik di bawah)
b za' Z z (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik
-

'C gain - G -
B Fa‘ F -
S Qaf Q -
4 Kaf K -
J lam L -
s mim M -
0 Nun N -
3 wawu W -
A Ha’ H -
apostrof  (tetapi  tidak
c hamzah i dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
€3 ya' By ¢
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

xi



Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
— Kasroh i i
—}- Dammah u u
Contoh:
S - kataba s - yazhabu

Jew su’ila - S5 - zukira
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

l» Tanda Nama Huruf Latin Nama

[ Fathah dan ya ai adani
9 Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
S - kaifa J s#- haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
T ). Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Maksurah
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(S Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
2

B dammah dan wawu u u dengan garis di atas

Contoh:

JG - qala J-} - gila
(°) - Tama J 325~ yaqilu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a.

Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah (t).

. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)

Contoh: a>ll>- Talhah

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /b/

Contoh: &3l > 4, - raudah al-Tannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
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dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh: s - rabbana
;-xi - nw’imma
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “ . Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh qgomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
l‘ dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : J>}3\ — ar-rajulu
s ) — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf qamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-)
Contoh: vlﬁ‘ - al-qalamu IO -al-jalalu

cg%“ - al-badi’u
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7. Hamzah

8.

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
£ - syai’un < 4l - umirtu

;j;“ - an-nau’u ijo'-U - ta’khuzuna

Penulisan Kata
Pada dasamnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,

dﬁulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang pénulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang merggikutinya.
Contoh:

)l ;5‘ P )JB 4\331 Ol'e - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin atau

Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
Ol 5l J:Q‘ |45 ﬂ.é - Fa ‘aufu al-kaila wa al mizana atau

Fa ‘auful — kaila wal — mizana

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
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10.

seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

J sy N 3 - wa ma Muhammadun illa Rasul

u’“w C‘p 9 S iji :')\ - inna awwala baitin wudi’alinnési
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

b cf-é 9 A _~ 2 -nasrun minallahi wa fathun qorib

- \:.:.@* Y & - lillahi al-amru jami’an
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

trapsliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu

tajwid.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia yang berada di permukaan bumi ini pada umumnya selalu
menginginkan kebahagiaan, dan berusaha agar kebahagiaan itu tetap menjadi
miliknya. Tetapi kebahagiaan itu tidak dapat dicapai dengan mudah tanpa
mematuhi peraturan-peraturan yang telah digariskan agama. Salah satﬁ jalan
untuk mencapai kebahagiaan ialah dengan jalan perkawinan.’

Dalam Islam, perkawinan merupakan salah satu syariat Tuhan dan
dianjurkan oleh Rasulullah SAW untuk mengatur hubungan laki-laki dan
peren.lpuan,2 dalam suatu akad (perjanjian) yang suci untuk hidup sebagai suami
istri yang sah, membentuk keluarga bahagia, penuh kasih sayang dan sejahtera
(sakinah, mawaddah wa rahmah) kekal abadi penuh kesempurnaan, baik moril,

materil maupun spirituil.®> Hal tersebut sebagaimana firman Allah SWT:

S Jame s Ll 1S eyl il e ST Gl O T o
40)&2 fj-zj O\i‘—y&;édik‘)jsgf

' Firdaweri, Hukum Islam T entang Fasakh Perkawinan Karena Ketidakmampuan Suami
Menunaikan Kewajibannya, cet. ke-1 (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1989), him. 1.

2 Syafiq Hasyim, Hal-hal Yang Tak Pernah Terpikirkan Tentang Isu-Isu Keperempuanan
Dalam Islam, cet. ke-1 (Bandung: Mizan, 2001), him. 149.

> Mohammad Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Isiam, cet. ke-1 (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), him. 234-244.

* Ar-Rim (30): 21.



Akad nikah antara suami istri menimbuvlkan hak-hak dan kewajiban-
kewajiban dari pihak yang satu terhadap pihak yang lain. Di antara kewajiban-
kewajiban itu termasuk kewajiban suami memberi nafkah (Iahir) kepada istrinya.’

Kewajiban mefnberi nafkah tersebut ditegaskan dalam firman Allah SWT:

POl RSy g sl e

Suami yang berkewajiban memberikan nafkah itu adakalanya seorang
yang mampu dan adakalanya ia seorang yang tidak mampu. Oleh karena itu,
kewajiban tersebut didasarkan kepada kemampuan dan keadaan suami, sesuai

dengan firman Allah SWT:
stsJ&yiﬁuﬂum@)wﬁijwmjsw
T s s iy ) Jampn LaGT L Y L
Idealnya seorang suami adalah tumpuan ekonomi bagi kehidupan sebuah
keluarga, namun dalam petjalanan suatu perkawinan, adakalanya suami berada
dalam posisi tidak dapat menjalankan perannya dengan baik. Faktor penyebabnya
bisa bérmacam—macam, bisa karena suami dalam situasi jatuh miskin (bangkrut
atau di PHK) sehingga sulit mencari pekerjaan lagi, atau karena kemampuan fisik
tidak memungkinkan suami mencari nafkah (sakit, cacat dan sebagainya).
Dalam kondisi yang seperti ini, tidak semua istri siap dan mengerti.

Banyak kasus yang terjadi karena masalah nafkah keluarga yang selalu kurang,

® Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam T entang Perkawinan, cet. ke.-3 (Jakarta:
Bulan Bintang, 1993), him. 127.

¢ Al-Bagarah (2) : 233.

7 At-Talaq (65) : 7.



karena suami memberikan uang belanja yang tidak cukup, atau bahkan tidak
memberikan sama sekali sedangkan istrinya bekerja tetapi istri tidak mau
diperlakukan seperti itu atau banyak juga kasus yang terjadi, di saat suami tidak
mampu memberikan nafkah sementara istri tidak bekerja, sehingga keadaan
seperfi ini sering memicu werjadinya konflik (cekcok) dalam keluarga yang
berujung pada perceraian.®

Dalam menghadapi persoalan ini Islam memberikan hak khiyar pada istri,
apakah akan tetap bersama suami atau fasakh.” Namun para ulama berbeda
pendapat tentang hak fasakh ini. Jumhur Ulama’, Imam Malik, asy-Syafii dan
Ahmad bin Hambal menyatakan, jika istri tidak mampu lagi bersama dengan
suaminya dan minta pengadilan untuk menceraikan, maka ia harus diceraikan dari
suaminya. Imam Malik menganjurkan memberi waktu satu  atau dua bulan
peringatan kepada suaminya, Imam asy-Syafi' tiga hari peringatan dan Imam
Ahmad menghendaki cerai segera. Sedangkan pendapat yang berbeda dinyatakan
oleh Imam Abu Hanifah dan Ibn Hazm. Menurut mereka tidak ada hak cerai bagi
istri.!?

Dalam skripsi ini, penyusun tidak akan menjelaskan secara panjang lebar
pembahasan tentang fasakh, penyusun hanya menjadikannya sebagai pengantar

pada pokok permasalahan yang akan dibahas. Dalam hal ini, lebih fokus pada

¥ Anita Rahman, "Akses dan Kontrol Perempuan Terhadap Ekonomi Keluarga" dalam
Membincangkan Feminisme, cet. ke-1 (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), hlm. 193.

’ Tagiyuddin Abi Bakar Husaini, Kifgyatul Akhyar, alih bahasa Moh. Rifal dkk
(Semarang: CV.Toha Putra, 1978), him. 349.

' Abul A’la Maududi, Kawin Dan Cerai Menurut Islam, alih bahasa A. Rais (Jakarta:
Gema Insani Press, 1995), him. 95-97.



alternatif atau solusi yang diberikan oleh para ulama’ (selain. fasakh), yaitu
mengenai bagaimana jika posisinya terbalik, di mana di saat suami dalam kondisi
tidak dapat memberikan nafkah (miskin), istri lebih mampu memberikan nafkah
karena ia termasuk orang yang kaya.

Menurut Jumhur Ulama’ dalam keadaan seperti ini istri boleh menafkahi
suaminya, tapi sifatnya hanya sukarela saja dan dengan catatan, bahwa biaya yang
telah dikeluarkan tetap dianggap sebagai hutang suami. Dia wajib membayarnya
apabila sudah mampu. Apabila istri dengan rela memberikannya, tanpa dianggap
hutang, maka hal 1tu lebih baik, dan dia akan mendapatkan pahala ganda; pahala
karena hubungan persahabatan dan pahala karena dia telah bersedekah.'!

Sedangkan Ibnu Hazm salah seorang tokoh ‘ulama terkemuka dari mazhab
Zahiri berpendapat, bahwa istri yvang kaya wajib menafkahi suami yané tidak
mampu, dan harta yang dikeluarkan olehnya sebagai nafkah itu tidak dapat
dianggap hutang yang harus dibayar oleh suaminya di kemudian hari bila telah
mampu menafkahi istrinya.’

Pendapat Ibn Hazm sangat bertentangan dengan pendapat Jumhur Ulama,
selain itu Islam sendiri telah memberikan perlindungan terhadap hak kepemilikan
pribadi kepada wanita sebagai individu secara mutlak. la berhak mengeluarkan
sesuatu dari kekayaannya tanpa ada pembatasan dari siapapun. la (istri) tidak

diwajibkan menafkahi baik untuk dirinya sendiri, suami maupun keluarganya

" Husein Muhammad, Figh Perempuan, cet. ke-2 (Yogyakarta: LKiS, 2002), him. 130.

2 Ibnu Hazm, A/-Muhallz, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), X: 92.



walaupun suami miskin. Istri boleh menyumbangkan hartanya akan tetapi sifatnya
sukarela bukan suatu kewajiban yang diperintahkan.

Berdasarkan uraian di atas, penyusun tertarik untuk mengkaji lebih lanjut
pendapat Ibnu Hazm tersebut. Selain belum ada yang mengkajinya, juga untuk
memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang lebih obyektif dan rasional dan
kemudian bagaimana relevansinya dengan perlindungan terhadap hak-hak

ekonomi perempuan.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka pokok
permasalahan yang akan dijadikan obyek utama dalam skripsi ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana metode istinbat yang digunakan Ibnu Hazm dalam
menetapkan status pemberian natkah istri kepada suami
2. Bagaimana relevansi pendapat Ibn Hazm dengan perlindungan terhadap

hak-hak ekonomi perempuan.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan metode istinbat yang digunakan Ibnu Hazm dalam
menetapkan status pemberian nafkah istri kepada suami.
2. Untuk menjelaskan relevansi pendapat Ibnu Hazm dengan perlindungan
terhadap hak-hak ekonomi perempuan.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:



1. Sebagai sumbangan pemikiran terthadap khazanah ilmu hukum Islam
khususnya adalah masalah-masalah nafkah.

2. Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak-pihak yang hendak
mengembangkan lebih jauh mengenai permasalahan yang berhubungan

dengan obyek permasalahan ini.

D. Telaah Pustaka

Sebelum melangkah lebih jauh dalam membahas permasalahan ini,
terlebih dahulu penyusun melakvkan penelusuran pada beberapa literatur buku-
buku atau karya tulis yang ada relevansinya dengan permasalahan yang akan
dibahas dalam skripsi ini. Hal ini merupakan bentuk antisipasi untuk menghindari
duplikasi, sehingga skripsi ini teruji validitasnya, karena benar-benar belum
pernah ada yang meneliti.

Scjauh penelusuran penyusun, telah cukup banyak ditemukan beberapa
buku dan karya tulis yang membahas tentang Ibn Hazm, baik temang biografinya
ataupun tentang pemikiran hukumnya, namun belum ada yang membahas secara
khusus pendapat Ibn Hazm tentang Pemberian Nafkah Istri Kepada Suami.

Diﬁ antara buku-buku yang membahas tentang biografi Ibn Hazm adalah ;
karya Muhammad Abu Zahrah: /bn Hazm Hayatuhu wa 'Asrubu wa Ara’uhu wa

Fighuhu,® Muhammad Abu Zahrah dan Muhammad ‘AR as-Sayis: 7arikh al-

*® Muhammad Abu Zahrah, Ibn Hazm Hayatuhu wa 'Asrubu wa Ard’ubu wa Fighuhu,
(Mesir: Dar al-Fikr al-* Arabi, 1954)



Figh al-Islami* ‘Abd al-Lafif Syararah: Ibn Hazm Rd'id al-Fikri al-‘lmi’
Faruq ‘Abd al-Mu'ti: Ibn Hazm az-Zahiri ' 'Atif al-‘Iraqi: al- Usil wa al-Furi® Ii
Ibn Hazm,' Hasbi as-Shiddieqy: Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab Dalam
Membina Hukum Islam'® M.Ali Hasan: Perbandingan Mazhab,” Huzaemah
Tahido Yanggo: Pengantar Perbandingan Mazhab® Rahman Alwi: Metode
{jitihad Mazhab al-Zahiri Alternatif Menyongsong Modernitas !

Sedangkan beberapa karya tulis yang membahas tentang pemikiran Ibn
Hazm antara lain: Artikel yang ditulis oleh Fuad Zein dan Abdul Halim, "Ibn
Hazm Dan Pemikirannya Tentang Hak-Hak Perempuan", tulisan ini mencoba
menganalisis pandangan Ibn Hazm tentang beberapa hak perempuan dalam hal;
persaksian, kemudian hak untuk menjadi hakim, hak untuk menjadi kepala

negara/ pemerintahan dan sedikit menyinggung masalah hak nafkah, pendapat Ibn

Hazm yang menyatakan bahwa suami yang dalam kesukaran hidup tidak wajib

" Muhammad Al as-Sayis, Tartkh al-Figh al-Islami (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyah,
1990)

¥ <Abd al-Latif Syararah, lbn Hazm Ra’id al-Fikri al- 1imi (Beirut: Dar al-Maktab at-
Tijar, tt)

' Fartiq ‘Abd al-Mu'(i, Ibn Hazm az-Zahirf (Beirut: Dir al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1992)

Y Muhammad 'Atif al-‘Traqi, al-Usil wa al-Furd® Ii Ibn Hazm al-Andalusi, cet. ke-1
(Beirut: Dar an-Nahdah al-*Arabiyah, 1978)

'® Hasbi as-Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab Dalam Membing Hukum
Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1974)

' M.Ali Hasan, Perbandingan Mazhab (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996)
#® Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab (Jakarta: Logos, 1997)

*! Rahman Alwi, Metode {jtihad Mazhab al-Zahiri Alternatif Menyongsong Modernitas,
cet. ke-1 (Jakarta: Gaung Persada Press, 2005)



memberikan nafkah kepada isteri yang cukup (kaya), dinilai sangat berani dan
brilian serta tampak sesuai dengan teori Hukum Barat dan tuntutan masa kini.
Dalam kitabnya al-Mukallz Ton Hazm jauh sebelumnya telah memberikan solusi
terhadap masalah yang cukup rumit dan banyak dibahas éleh pemerhati sosok
perempuan.”? Karya ini membahas tentang pemikiran Ibn Hazm dalam
permasalahan yang lebih luas, belum menyempit pada pemikiran Ibn Hazm
tentang pemberian nafkah istri kepada suami, dan di sini penyusun mencoba
mengkaji dalam tinjauan yang berbeda.

Dalam tulisannya "Penolakan Ibn Hazm Terhadap Ra'y (Tinjauanb Sosio-
Historis)," yang dimuat dalam jurnal = at-Tahrir, Ajat Sudrajat dengan
menggunakan pendekatan sosio historis berusaha memberikan sebuah ulasan
tentang pemikiran hukum Ibn Hazm, khususnya tentang penolakannya terhadap
penggunaan rayu dan ‘illar hukum, yang sebagai alternatifnya Ibn Hazm
menawarkan pemahaman tentang nass berupa dalil dan memprioritaskan makna
zahir nass. Menurut Ajat pemikiran Ibn Hazm tersebut tidak lepas déri
perkembangan sosio historis pada massanya. Kekacauan politik dan keagamaan
umat Islam menurut Ibn ﬁwm disebabkan karena terlalu bebasnya menggunakan
ra’yu dalam menginterpretasikan nass. Keadaan ini membuat Ibn Hazm

mengambil makna zahir nass dalam pemikiran hukumnya.?

? Fuad Zein dan Abdul Halim, "Ibn Hazm Dan Pemikirannya Tentang Hak-Hak
Perempuan," asy-Ayir‘ah, No. 6 {1999)

» Ajat Sudrajat, "Penolakan Ibn Hazm Terhadap Ra’y," at-Tahrir, No. 2 (2003)



Dalam skripsi ditemukan beberapa pembahasan Ibn Hazm tentang nafkah,
di antaranya yaitu. "Fasakh Perkawinan karena Ketidakmampuan Suami dalam

b3

Memberi Nafkah menurut Pandangan Imam asy-Syafi’i dan Ibnu Hazm,"
pembahasan dalam skripsi ini lebih fokus pada persoalan hak istri untuk meminta
Jasakh ketika suami tidak dapat memberikan nafkah. Di saty pihak Imam asy-
Syafii membolehkan sedangkan Ibn Hazm meniadakan hak tersebut.?* Laly
"Studi Terhadap Pendapat Ibn Hazm Tentang Nafkah Istri Nusyuz", skripsi ini
membahas tentang pendapat Ibn Hazm yang berbeda dengan pendapat Jumhur
‘Ulama yaitu tentang nafkah bagi istri yang nusyiz menurutnya istfi tetap
mendapatkan nafkah.*

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, maka dapat penyusun
katakan bahwa belum ada yang membahas secara khusus pandangan Ibn Hazm
tentang natkah istri kepada suami, oleh karena itu penyusun mencoba untuk
membahas permasalahan tersebut dalam sebuah skripsi sesuai dengan kemampuan
yang dimﬂiki.

E. Kerangka Teoretik

Sebagai salah satu bentuk akad atau transaksi, perkawinan akan

mengakibatkan adanya hubungan hak dan kewajiban antara pihak-pihak yang

terkait, yang dalam hal ini adalah suami dan istri. Hak dan kewajiban harus

# Nafilah, "Fasakh Perkawinan Karena Ketidakmampuan Suami Dalam Memberi Nafkah
Menurut Pandangan Imam asy-Syafii dan Ibn Hazm," skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (1999).

* Linda Darnela, "Studi Terhadap Pendapat Ibn Hazm Tentang Nafkah Istri Nusyiiz,"
skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2000).
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dilandasi oleh prinsip, antara lain kesamaan, keseimbangan, dan keadilan antara

keduanya.*® Sebagaimana firman Allah SWT:

Tl e g o 4

Secara garis besar hak dan kewajiban dalam perkawinan meliputi dua hal;
yaitu hak-hak dan kewajiban-kewajiban dalam bidang ekonomi, antara lain
berkaitan dengan soal mahar dan nafkah, dan bidang non ekonomi, antara lain
meliputi aspek;aspek relasi seksual dan relasi kemanusiaan.

Nafkah adalah hak istri sekaligus merupakan kewajiban yang dibebankan
kepada seorang suami, bukan sebaliknya. Nafkah dalam hal ini meliputi segala
kebutuhan hidup, baik berupa makanan, pakaian, tempat tinggal, biaya lfesehatan
dan lain-lain. Dalani Islam kadar atau ukuran kualitas dan kuantitasnya tidak
ditentukan secara pasti, tergantung kepada kondisi serta kemampuan suami.
Karena itu, orang kaya mempunyai kewajiban memberi nafkah sesuai dengan
kekayaannya, sedangkan bagi suami yang tidak mampu atau sedang‘ mengalami
kesulitan, maka semampunya ia berikan tanpa harus memberikan lebih dari jtu 28

Hal itu ditegaskan dalam firman Allah:
Kt @L@yiﬁsmuw@)wﬁijwmpd@

) oty g ) o WaUT Lo V) L

%8 Husein Muhammad, Figh Perempuan, him. 108.

¥’ Al-Bagarah (2) : 228

% Abdul Aziz Dahlan, e.d., Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Van
Hoeve, 1997), him. 86.

* At-Talag (65) : 7.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa dengan adanya akad
perkawinan yang sah, maka suami berkewajiban memberikan nafkah kepada
istrinya, yaitu seluruh kebutuhan pokok yang diperlukan oleh istri dalam
melaksanakan kewajiban-kewajibannya sebagai seorang istri. Oleh karena itu, istri
tidak diwajibkan memikul tanggung jawab mencari nafkah, sebaliknya suami
tidak berhak memperoleh nafkah dari istrinya. Bahkan istri yang kaya sekalipun
tidak dapat menggugurkan kewajiban tersebut, hak istri terhadap nafkah itu tetap
dipunyainya selama ia ﬂmasih terikat dengan kewajiban-kewajiban terhadap

suaminya. Sesuai dengan kaidah :

30@%‘}@0&&5-%;'& 8}

Memang dalam perjalanan suatu keluarga adakalanya suami berada dalam
posisi tidak dapat mencukupi kebutuhan keluarga, maka dalam hal ini Islam
menganjurkan agar istri ikut membantu dalam pemenuhannya sesuai dengan
kemampuannya. Islam memberikan nilai yang baik bagi istri yang dapat
membantu meringankan beban ekonomi keluarga. Memberi nafkah kepada suami
vang berada dalam keadaan susah, atau tidak mempunyai mata pencaharian
termasuk perbuatan yang sangat baik.*’Hal ini didasarkan pada anjuran Allah

SWT untuk saling tolong menolong:

*® Muhammad Abii Zahrah, Muhadarah i ‘Aqd az-Zawaj wa Usratuhu (Mesir: Dar al-
Fikr al-‘Arabi, t.t.), him. 296.

3! Anita Rahman, "Akses Dan Kontrol," him. 185.
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Namun sumbangan istri untuk keperluan rumah tangga bersifat Jakultatif,
dan tergantung pada kecenderungan dan kehendak sukarelanya sendiri, bukan
suatu kewajiban,* bahkan bagi istri yang kaya sekalipun. Demikian pendapat
jumhur ulama.

Hal ini dibantah oleh Ibn Hazm, ia berpendapat bahwa istri yang kaya
wajib memberikan nafkah kepada suami yang tidak mampu (miskin), dan tidak
dianggap hutang walaupun suami sudah mampu. Sebagai penganut aliran mazhab
az-Zahiri, Ibn Hazm mend;sarkan pendapatnya ini pada makna zahir suatu nass,

vaitu firman Allah SWT :

Vil s V) o ST Y Oy all B8y a8, s s
34&3&&);3 LSLQ‘) Ov\jﬁ‘\jbjjjﬁ ‘}[j L.Q.,Uj; S.AJUJL'QJ

Menurutnya, kewajiban itu didasarkan pada kewajiban nafkah atas ahli
waris, istri adalah ahli waris suami, maka ia pun wajib menafkahinya.

Terlepas dari kontroversi yang ada, perbedaan pendapat di antara para
ulama adalah wajar. Hal ini disebabkan karena berbeda dalam cara berijtihad.

Perbedaan tersebut mengakibatkan adanya perbedaan dalam figh sebagai hasil

>2 At-Taubah (9) : 71.

** Murtadha Muthahhari, Hak-Hak Wanita Dalam Islam, alih bahasa M.Hashem (Jakarta:
Lentera, 2001), hlm.144.

** Al-Baqarah (2) : 233
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jjtihad. Di samping itu, sering pula terjadi perbedaan pendapat karena milieu atau
lingkungan di mana ulama tersebﬁt hidup.3 >

Yang perlu diperhatikan adalah walaupun berada dalam perbedaan, tetapi
tetap harus mengacu pada tujuan Syari’ dalam pembentukan hukumhya, yaitu
untuk merealisir kemaslahatan manusia dengan menjamin kebutuhan pokok (ad-
Daruriyyah) dan memenuhi kebutuhan sekunder (Hajiyyah) dengan maksud untuk
membuat ringan dan lapang atau untuk menghilangkan kesempitan serta
kebutuhan pelengkap (7ahsiniyyah) yaitu sesuatu yang dituntut oleh norma dan

tatanan hidup serta perilaku menurut jalan yang lurus.*®

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penglitian B
Penelitian ini adalah Library Research (Penelitian Pustaka), artinya,
penelitian ini dilakukan dengan cara mengkaji dan menelagh berbagai buku dan
kitab yang berkaitan dengan pembahasan mengenai Ibnu Hazm dan
pandangannya tentang pemberian nafkah istri kepada suami.
2. Tipe Penelitian
Penelitian ini adalah deskrzpifk—analitik, yaitu berusaha menerangkan dan

memaparkan tokoh Ibnu Hazm dan pandangannya tentang pembeﬁan nafkah istri

kepada suami secara jelas, alasan-alasan dan dasar hukum yang memperkuat

%> Ahmad Djazuli, /fmu Figh (Sebuah Pengantar) (Bandung: Obor Sakti, 1992), him.102.

* *Abd al- Wahab Khallaf, imu Usil al-Figh (ttp: Dar al-Qalam, 1978), him. 197.
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pendapatnya tersebut kemudian dianalisis, dalam hal ini dari aspek metode
yjtihadnya untuk mendapatkan kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengkaji dan
menelaah berbagai kitab, buku serta bahan-bahan lainnya yang relevan dengan
tema pembahasan penelitian, yaitu kitab-kitab karya Ibnu Hazm sebagai sumber
data primer, seperti al-Muhalla, al-Ihkam £ al-Usil al-Ahkam, serta sumber data
sekunder seperti Figh as-Sunnah karya as-Sayyid Sabiq, Bidayah al-Mujtahid
karya Muhammad Ibn Rusyd, al-Figh al-Islami wa Adillatuh karya Wahbah az-
Zubaili serta kitab dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan persoalan
penelitian.
4. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan usu/ al-Figh, artinya pembahasan yang ada dalam penelitian ini
dianalisis berdasarkan pada teori-teori wusu/ al-Figh dengan tujuan untuk
menemukan metode istinbat Ton Hazm dalam menetapkan pendapatnya tentang
pemberian nafkah istri kepada suami.
5. Analisis Data
Dari data yang didapatkan, maka penyusun mencoba untuk menganalisa
dengan cara Induktif-Deduktif . Induktif yaitu bertolak dari suatu proposisi khusus
dan berakhir pada suatu kesimpulan yang bersifat umum, jadi pendapat Ibn Hazm
tentang nafkah istri kepada suami dianalisis untuk disimpulkan metode

istimbatnya. Deduktif yaitu menguraikan suatu kaidah-kaidah yang bersifat umum
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kemudian dianalisa berdasarkan data yang bersifat khusus, dalam hal ini pendapat
Ibn Hazm direlevansikan dengan perlindungan terhadap hak-hak ekonomi

perempuan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk‘ memperoleh gambaran yang utuh mengenai skripsi ini maka
disusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, adalah pendahuluan, terdiri dari tujuh sub bab yang
dimaksudkan sebagai gambaran awal dari bahasan yang akan dikaii, yaitu; latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Unsur-unsur ini ditampilkan lebih dahulu untuk mengetahui secara detail
signifikansi penelitian, apa yang menjadi pokok masale;hnya, sejauh mana
penelitian terhadap subyek yang sama telah dilakukan, peadekatan dan teori apa
vang digunakan.

Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang nafkah vang sebelumnya diawali
dengan penjelasan tentang perkawinan yang meliputi, hakikat perkawingn, tujuan
perkawinan dan hak serta kewajiban suami istri. Pembahasan ini penting sebagai
sebuah kerangka awal untuk memahami persoalan nafkah dalam keluarga.
Kemudian masuk pada pengantar masalah yang akan dibahas yaitu tentang nafkah
mencakup pengertian nafkah, dasar hukum pemberian nafkah, sebab dan syarat
berhak menerima nafkah, ketidakmampuan suami dalam memberikan nafkah yang
meliputi sebab-sebab ketidakmampuan dan pilihan-pilihan bagi istri‘ kepada suami

yang tidak mampu memberikan nafkah.



16

Bab ketiga, adalah membahas tentang ri-vayat hidup Ibnu Hazm serta
kondisi sosio-historis yang melingkupinya. Pada bab ini juga diuraikan tentang
dasar-dasar istinbat hukum Ibn Hazm secara umum dan khususnya dipakai untuk
menjelaskan tehtang status pemberian nafkah istri kepada suami. Diawali dengan
pembahasan mengenai latar belakang kehidupan Ibnu Hazm yang sedikit banyak
mempengaruhi pemikirannya, kemudian dasar-dasar 7stinbat hukum Ibnu Hazm
dan diakhiri tentang pemikiran dan dasar (istinbat) hukum yang digunakan Ibnu
Hazm dalam menetapkan status pemberian nafkah istri kepada suami.

Bab keempat, berisi analisis terhadap pandangan Ibnu Hazm tentang
pemberian nafkah istri kepada suami, terdiri dari pandangan tentang pemberian
nafkah istri kepada suami dan dasar 7stinbat yang digunakan dalam men@tapkan
status tersebut. Kemudian direlevansikan dengan perlindungan terhadap hak-hak
ekonomi perempuan.

Bab kelima, sebagai bab terakhir yaitu berisi kesimpulan yang merupakan

jawaban dari pokok masalah serta saran-saran dari penyusun.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penyusun menguraikan pendapat Ibn Hazm tentang nafkah
istri kepada suami pada pembahasan sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan seb: gai berikut:

1. Menurut Ibn Hazm, ketika suami berada dalam kesulitan hidup
sementara istrinya termasuk orang yang kaya, maka istri wajib
memberikan nafkah kepada suami, dan nafkah yang telah dikeluarkan
istri tersebut tidak dianggap sebagai hutang yang harus dibayar
meskipun suami telah berada dalam kondisi mampu. Metode istimbat
hukum yang digunakan oleh Ibn Hazm adalah mengambil zahi;* nas al-
Qur’an, yaitu surat al-Bagarah ayat 233. Pemahamannya mengenai
kalimat “wa ‘ala al-warisi mislu zalika” adalah kewajiban tersebut
didasarkan pada adanya sebab saling mewarisi, istri adalah ahli waris
suami, maka wajib baginya memberikan nafkah kepada suami yang
tidak mampu.

2. Pendapat Ibn Hazm ini di satu sisi merupakan salah satu bentuk
alternatif ketika pada kenyataannya banyak permasalahan yang muncul
selama ini khususnya mengenai masalah nafkah, pemecahan yang
dilakukan adalah lebih fokus pada fasakh nikah. Namun di sisi lain
pengalihan kewajiban tersebut tidak relevan dengan usaha Islam dalam

memperhatikan dan menghargai kedudukan perempuan (istri) dalam
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urusan finansial, karena terkesan tidak mempertimbangkan unsur

kerelaan istri sebagai pemegang hak.

B. Saran-Saran

Penelitian ini hanya dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana
pandangan Ibn Hazm tentang nafkah istri kepada suami, dan dirasakan
sangat jauh dari sempurna, sehingga kajian lebih lanjut tentang subyek-
subyek yang lain dalam bidang Hukum Perkawinan Islam seperti hak dan |
kewajiban éﬁami dan isteri, kemudian kemampuan ekonomi .dalam
perkawinan, nafkah keluarga dan lain-lain dalam tinjauan dan pendekatan
vang berbeda sangat penting untuk dilakukan guna menggali khazanah
ilmu pengetahuan Gan dapat memberikan informasi serta wacana baru bagi
para pengkaji Hukum Islam khususnya dan para pecinta Ilmu pada

1

umumnya.
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LAMPIRANI

TERJEMAHAN
BABI

Hlm

F.N.

Terjemahan

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan Nya di antaramu rasa kasih dan sayang

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada
para ibu dengan cara yang ma’ruf..

(98]

Hendaklah orang yang mampu memberikan nafkah
menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan
rizkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban
kepada seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah
berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan.

10

27

Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma’ruf.

10

29

Hendaklah orang yang mampu memberikan natkah
menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan
rizkinya hendaklah memberi natkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban
kepada seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah
berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan.

11

30

Orang vang mengikat hak orang, maka ia berkewajiban
memberikan nafkah kepadanya

12

32

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebahagian yang lain.

12

34

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada
para ibu dengan cara yang ma’ruf. Seseorang tidak
dibebani melainkan menurut kesanggupannya. Janganlah
seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya, dan
juga seorang ayah karena anaknya dan warispun
berkewajiban demikian.




BAB 11

No

Him

F.N.

Terjemahan

17

Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Allah Tuhanmu
yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan dari
padanya Allah menciptakan istrinya; dan dari keduanya
Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak.

22

17

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (kaum wanita), dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka.

[9%]

25

26

Sama dengan Footnote No. 15

29

34

Mengeluarkan atau memberikan keperluan hidup sehari-
hari kepada orang 'yang menjadi tanggungannya berupa
makanan, pakaian, tempat tinggal '

32

37

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada
para ibu dengan cara yang ma’ruf..

32

38

Hendaklah orang yang mampu memberikan nafkah
menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan
rizkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban
kepada secsorang melainkan (sekedar) apa yang Allah
berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan.

32

39

Takutlah = kepada Allah dalam urusan perempuan
sesungguhnya kalian mengambil mereka dengan kalimat
Allah dan dihalalkan kemaluan mereka juga dengan
kalimat Allah, kalian berhak atas mereka kecuali jika
mereka tidak mau melayani kamu maka pukullah ia dengan
pukulan yang tidak menyakitkan, mereka
(perempuan)berhak menerima nafkah, rizki, pakaian dari
kamu secara patut.

32

40

Kami diceritakan oleh Musa bin Isma’il, kami diceritakan
oleh Hammad bin Salamah, kami diceritakan oleh Abu
Qaz’ah al-Bakhili dari Hakim bin Mu’awiayah al-Qusyairi
dari bapaknya ia berkata: aku berkata kepada Rasulullah,
apa yang menjadi hak Isteri salah seorang di antara kami,
kemudian beliau menjawab  hendaknya engkau
memberikan ia makan jika engkau makan dan berilah ia
pakaian jika kamu berpakaian, jangan sampai engkau
memukul wajah, menjelek-jelekkan dan mengatakan kata-

1T




kata yang kotor kecuali di dalam rumah.

9 | 33 41 | Para Ulama’ sepakat bahwa di antara hak-hak isteri atas
suami adalah nafkah dan pakaian
16 | 33 42 | Para Ulama’ sepakat atas wajibanya memberikan nafkah
isteri oleh suami, jika mereka sudah balig
BAB III
No | Hlm | F.N
1 | 61 44 | Tiadalah kami alfakan sesuatupun di dalam al-Kitab
2 66 60 | Setiap yang memabukkan adalah khamr dan setiap khamr
adalah haram
3 67 61 | Semua orang yang berhenti berbuat dosa (tobat), maka
Allah akan mengampuni dosanya yang telah lewat
4 68 62 | Tiap-tiap yang berjiwa akan mati
5 70 65 | Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang
yang miskin menurut kemampuannya pula, yaitu
- pemberian yang patut
6 71 66 | Maka bagi siapa yang mampu mengeluarkan sebagian
nafkah dan pakaian, sedikit atau banyak maka ia wajib
mengeluarkannya  (menunaikannya) sesuai  dengan
kemampuannya, dan kewajiban itu gugur atas apa yang ia
tidak mampu
7 71 67 | Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
[ kesanggupannya
8 72 69 | Jika suami tidak mampu memberikan nafkah untuk dirinya
sendiri sedang istrinya mampu (kaya) maka isteri
dibebankan untuk memberikan nafkah dan apa yang telah
dinaftkahkan itu tidak dianggap hutang
9 72 70 | Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada
para ibu dengan cara yang ma’ruf. Seseorang tidak
dibebani melainkan menurut kesanggupannya. Janganlah
seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya, dan
juga seorang ayah karena anaknya dan warispun
berkewajiban demikian.
10 | 73 72 | Dan bagi ahli waris perempuan pun berkewajiban demikian
11} 73 73 | Istri adalah ahli waris atas suaminya maka ia berkewajiban
memberikan nafkah pada suaminya sesuai dengan nass al-
Qur’an
BAB1V
No | Hlm | F. Terjemahan
N.
1 75 1 | Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya
2 75 2 | Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang

IIY




melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya.

3 76 3 | Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka
berilah tangguh sampai dia berkecukupan

4 78 6 | Dan bagi ahli warispun berkewajiban demikian

5 81 11 | Bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang
mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian
dari apa yang mereka usahakan

6 14 | Seseorang tidak berhak memiliki hak orang lain tanpa

82

dengan kerelaannya

v




1.

RIWAYAT HIDUP ULAMA

Imam Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin
Ibrahim bin Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari. Lahir pada hari Jum’at,
tanggal 13 Syawal 194 H, di sebuah desa al-Bukhara, Asia Tenggara.

Beliau adalah seorang ahli hadis yang menghabiskan umurnya
khusus untuk mengumpulkan hadis-hadis Nabi yang saat itu masih
berceral berai kemudian ditulis, dikumpulkan dan diteliti matannya
(lafaznya), diperhatikan sanadnya dan dibukukan ke dalam kitab Sahih al-
Bukhari.

Imam Bukhari mempunyai banyak karya selain kitab Sahih al-
bukhari, diantaranya ar-Tawarikh as-Salasah al-Kabir wa al-Ausat as-
Sagir, kitab al-Kauna, kitab al- Wuhda, kitab al-Adab, kitab al-Mufrad,
dan kitab ad-Du‘afa. Imam at-Turmuzi pernah berkata : “Saya tidak
pernah melihat orang yang dalam hal ijaz dan rijal lebih mengerti daripada
Imam Bukhari”. i

Imam Muslim '

Nama lengkapnya Abu al-Hasan Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyaili
an-Nisaburi. Beliau lahir pada tahun 204 H/ 820 M. di Naisabur, kota kecil
di Iran bagian Timur. Guru beliau yang terkenal antara lain Yahya bin
Yahya, Ishag bin Rawahih, Muhammad bin Mahram, Abu Hasan, Ibn
Hanbal, “Abdullah bin Maslamah, Yazid bin Mansur, Abu Mas’ad, Amir
bin Sawad, dan Maslamah bin Yahya. Sedangkan murid beliau yang
terkenal ada'ah Abu Hatim, Musa bin Harun, Abi Isa Yahya bin Said, Ibnu
Huzaimah, Awanah dan Ahmad bin al-Mubarak.

Beliau adalah seorang ahli dalam bidang hadis. Beliau telah
mengumpulkan lebih dari 300.000 hadis, kemudian hadis tersebut di pilih
kembali menjadi 4.000 hadis yang dibukukan dalam kitab Sahih al-
Muslim. Adapun karyanya yang terkenal adalah al-fima‘ al-Kabir, al-
Musnad al-Kabirdan lain-lain. Beliau wafat pada hari minggu bulan Rajab
tahun 261 H, bertepatan dengan tahun 875 M.

Muhammad Abu Zahrah

Beliau adalah seorang ulama besar Mesir yang terkenal sebagai
pakar hukum di Dunia Islam. Beliau menamatkan belajarnya di
Universitas al-Azhar Kairo.

Dalam perjalanan karirnya, Beliau di kirim ke Perancis untuk
sebuah misi ilmiah yang disebut Bi’sah al-Malik al-Faruq. Meskipun tidak
diragukan lagi kredibilitas intelektualnya, Abu Zahrah tidak mendapat
tempat untuk mengabdikan dan mengaktualisasikan ilmunya untuk
almamaternya. Namun demikian, sebuah Universitas menempatkannya
pada jurusan studi Hukum Islam. Dan Universitas inilah kualitas keilmuan
Beliau dalam Hukum Islam semakin terkenal, dan pada tahun 1950 Beliau
mendapat gelar profesor.



4. As-Sayyid Sabiq
Beliau lahir di Mesir pada‘ tahun 1915. Seorang ulama besar,
terutama pada bidang Ilmu Figh, Beliau adalah seorang guru besar pada
Universitas al-Azhar, seorang ustaz al-Bana, seorang Mursyid al-Umam
dari partai politik Ikhwanul Muslimin, penganjur Ijtihad dan kembali ke
al-Qur’an dan Hadis. Beliau adalah serang pakar Hukum Islam, karyanya
antara lain: Figh al-Sunnah, al- ‘Aqidah al-Islamiyyah.

5. Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy

Beliau lahir di Lhok Sumawe Aceh Utara, pada tanggal 10 Maret
1907. Belajar di pesantren ayahnya dan banyak mendapat bimbingan dari
Ulama Besar Muhammad Agus al-Irsyad Surabaya dan giat berda’wah
membagikan tajdid serta memberantas bid’ah.

Beliau meninggal di Jakarta tahun 1975. Karir dalam dunia
pendidikan adalah sebagai Dekan Fakultas ar-Raniri Banda Aceh tahun
1961-1963, pada tahun 1966 diangkat menjadi Pembantu Rektor Bidang
Kemahasiswaan di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Diangkat menjadi
Dekan Fakultas Syari’ah di Universitas Islam Sultan Agung Semarang dari
tahun 1967-1975.
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